
Vale Gandeng Huayou Garap Smelter 
Penghasil Bahan Baku Baterai

JAKARTA (IM) - PT 
Vale Indonesia Tbk bakal 
membangun smelter nikel 
berteknologi tinggi di So-
rowako, Luwu Timur, Su-
lawesi Selatan. Smelter ini 
bakal mengolah bijih nikel 
limonit menjadi produk 
Mixed Hydroxide Precipi-
tate atau MHP.

Pengolahan nikel di-
lakukan dengan teknologi 
High Pressure Acid Leach-
ing atau HPAL. Produk 
MHP sendiri, diketahui bisa 
digunakan sebagai salah 
satu komponen baterai, 
yang bisa digunakan untuk 
kendaraan listrik.

CEO Vale Indonesia 
Febriany Eddy mengatakan 
smelter HPAL ini akan di-
kerjasamakan dengan peru-
sahaan asal RRT, Zhejiang 
Huayou Cobalt Company 

atau akrab disebut Huayou. 
Smelter itu akan mengolah 
bijih nikel limonit men-
jadi produk MHP dengan 
kapasitas produksi tahunan 
mencapai 60.000 ton.

“Perjanjian kemitraan 
in merupakan katalis lain 
untuk pembangunan eko-
nomi berkelanjutan dari 
sumber daya nikel kelas 
dunia Indonesia,” kata 
Febriany dalam konferensi 
pers di Jakarta.

Kerja sama kedua pihak 
telah dimulai awal tahun ini 
dan Huayou telah melaku-
kan studi kelayakan. Studi 
kelayakan telah disimpulkan 
dengan hasil positif.

Dengan demikian kedua 
belah pihak sepakat untuk 
meningkatkan kerja sama 
dengan menandatangani 
The Heads of  Agreement 

(HoA) yang menjadi acuan 
untuk kesepakatan lebih 
lanjut yang ditandatangani 
Selasa (13/9).

Salah satu poin ter-
penting dari kerja sama ini 
adalah komitmen para pihak 
untuk mencapai netralitas 
karbon pada 2050 dan ke-
sepakatan untuk bekerja 
sama dalam meminimalkan 
emisi karbon. Huayou akan 
berdiskusi lebih lanjut de-
ngan PT Vale untuk mem-
pelajari alternatif  energi 
rendah karbon.

Dilansir dari keterbu-
kaan informasi, nilai in-
vestasi proyek smelter 
HPAL di Sorowako ini 
ditaksir senilai US$1,8 miliar 
atau sekitar Rp26,73 triliun 
(kurs Rp14.850) dengan 
perkiraan masa pengerjaan 
hingga 2026. ● pan

JAKARTA (IM) - PT 
Jasa Armada Indonesia Tbk 
(IPCM) menargetkan per-
tumbuhan nilai kapitalisasi 
pasar atau market cap pada 
2025 mendatang. Perusa-
haan layanan pemanduan 
dan penundaan kapal ini 
menargetkan market cap 
pada 2025 mencapai Rp3 
triliun.

Hingga semester per-
tama tahun 2022, nilai 
kapitalisasi pasar IPCM 
tercatat sebesar Rp1,51 
triliun dengan total nilai aset 
sebesar Rp1,53 triliun. Ada-
pun, untuk mencapai target 
tersebut, perseroan akan 
menjalankan tiga strategi 
utama yang telah disiapkan.  

Direktur Utama IPCM 
Amri Yusuf  menjelaskan, 
dalam upaya mencapai tar-
get tersebut, perseroan me-
miliki tiga strategi utama. 
Pertama, dengan standari-
sasi proses bisnis yang akan 
dilakukan dengan mening-
katkan sistem pengawasan 
terintegrasi.

Kemudian, berfokus 
pada digitalisasi proses bis-
nis dalam mengoptimalkan 
pelayanan dan efisiensi, 
serta memperkuat kompe-
tensi sumber daya manusia 
(SDM), juga meningkatkan 
daya saing perseroan.

“Ini konteksnya untuk 

menyongsong atau mere-
spons proses merger yang 
saat ini sedang berlangsung 
di Pelindo Group,” kata 
Amri dalam Public Expose 
Live 2022, Rabu (14/9).

Selanjutnya, strategi 
kedua yang akan akan di-
lakukan perseroan yakni 
dengan melakukan ekspansi 
dan kerja sama bisnis, antara 
lain dengan berkolaborasi 
B2B dalam pelayanan pasar 
domestik dan internasional.

Perseroan juga akan 
melakukan ekspansi bisnis 
ke area operasi baru, baik 
dalam maupun luar negeri, 
serta meningkatkan daya 
saing melalui pelayanan jasa 
terspesialisasi.

Adapun, strategi ter-
akhir yang akan dijalankan 
IPCM untuk mencapai tar-
get pertumbuhannya yakni, 
dengan memperkuat kinerja 
keuangan dan strategi in-
vestasi melalui optimalisasi 
likuiditas kinerja saham, 
memperkuat biaya opera-
sional dan efisiensi, serta 
memperkuat sumber pen-
danaan untuk investasi.

“Ket ig anya  ada lah 
strategi utama yang kami 
pilih agar IPCM tetap eksis 
dan bisa menjadi salah satu 
perusahaan yang bertum-
buh positif,” ungkap Amri. 
● dot

Jasa Armada Bidik Market Cap 
Tembus Rp3 Triliun di 2025
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PROYEK KERETA CEPAT 
JAKARTA BANDUNG

Sejumlah pekerja me-
nyelesaikan pemba-
ngunan stasiun kereta 
cepat di Tegalluar, 
Kabupaten Bandung, 
Jawa Barat ,  Rabu 
(14/9). Direktur Utama 
PT Wijaya Karya (per-
sero) Tbk Agung Budi 
Waskito menyatakan, 
proyek kereta cepat 
J a k a r t a - B a n d u n g 
hingga saat ini telah 
mencapai 88 persen 
dan ditargetkan bakal 
beroperasi sesuai tar-
get yakni pada 2023.

FOTO/ANT

JAKARTA (IM) - Peme-
rintah Indonesia melalui Ke-
menterian Perencanaan Pem-
bangunan Nasional/Badan 
Perencanaan Pembangunan 
Nasional (PPN/Bappenas) 
mendorong  pendanaan ino-
vatif  blue fi nancing (pendanaan 
biru) untuk pengembangan 
pembangunan blue economy 
(ekonomi biru) di Indonesia.

Plt Deputi Bidang Kema-
ritiman Sumber Daya Alam 
Kementerian PPN/Bappenas 
Vivi Yulaswati dalam Technical 
Workshop Blue Finance Stra-
tegy di Jakarta, Rabu (14/9) 
mengatakan,  pendanaan tujuh 
agenda pembangunan seperti 
yang tercantum dalam RPJMN 
2020-2024 membutuhkan pen-
danaan sebesar 1.641,3 miliar 
dolar AS, sedangkan APBN 
hanya mampu mendanai 20-25 
persen dari kebutuhan terse-
but.

Dilansir dari Antara, Vivi 
menyebutkan pendanaan ino-
vatif  blue fi nancing ini diharap-
kan dapat menjadi salah satu 
sumber yang berkontribusi 
untuk menutupi kesenjangan 
pendanaan yang ada.

Sejauh ini Bappenas telah 
menyusun kebijakan utama 
yaitu Blue Economy Develop-
ment Framework dan SDGs 
Security Framework yang ke-
mudian diterjemahkan dalam 
strategi berbentuk Blue Finance 
Policy Note melalui dukungan 
World Bank yang diharapkan 
bisa menjadi salah satu dasar 
kebijakan pendanaan biru di 
Indonesia.

Harapannya dapat men-

dukung pertumbuhan eko-
nomi dari sektor kelautan dan 
perikanan secara berkelan-
jutan.

Ia juga mengharapkan 
workshop Blue Finance Stra-
tegy bisa menyelaraskan 
pemahaman antarsektor baik 
di pemerintahan maupun 
stakeholder lainnya tentang 
Blue Financing terkait peluang 
pendanaan dan pembiayaan 
dari sumber pemerintah dan 
swasta.

Se l a in  i t u  j ug a  b i s a 
memetakan peran dan pro-
gram para pihak terkait dalam 
mendukung pelaksanaan pro-
gram blue fi nancing di Indonesia 
dan kajian Policy Note Blue 
Finance yang telah disusun oleh 
Kementerian PPN/Bappenas 
bersama World Bank bisa ter-
sosialisasikan.

Direktur Kelautan dan 
Perikanan Kementerian PPN/
Bappenas Sri Yanti JS berharap 
implementasi dari Blue Fi-
nance ini bisa segera terlaksana 
dan dapat didukung penuh 
oleh berbagai pemangku ke-
pentingan terkait.

“Kami berharap setelah 
technical workshop ada tin-
dak lanjut berupa workshop 
nasional untuk bisa lebih me-
nentukan langkah yang lebih 
konkret dan strategis untuk 
implementasi dan pengemban-
gan pendanaan biru di Indone-
sia. Harus ada dokumen Blue 
Finance Instrument Guideline 
sebagai acuan bagi seluruh 
pemangku kepentingan terkait 
sebagai panduannya,” kata 
Yanti. ● hen

Bappenas Dorong Blue Financing 
untuk Pembangunan Ekonomi Biru

Prancis Siap Tingkatkan Kerja Sama 
Strategis dengan Negara Indo-Pasifi k
“Indonesia juga meminta dukungan 
dari Prancis agar perundingan Indone-
sia – European Union CEPA (IEU – CEPA) 
dapat dipercepat penyelesaiannya. Pada 
faktanya terdapat beberapa isu penting 
yang perlu dibahas secara mendalam 
tapi saya optimis bahwa hal tersebut 
dapat diselesaikan dalam waktu yang 
tidak lama,” ujar Airlangga Hartarto.

JAKARTA (IM) - Prancis 
siap meningkatkan kerja sama 
strategis dengan negara mitra 
di kawasan Indo-Pasifi k, ter-
masuk Indonesia. Demikian 
disampaikan Senator Rachid 
Temal ketika memimpin De-
legasi Komisi Luar Negeri, 
Pertahanan dan Angkatan 
Bersenjata pada Senat Repu-
blik Prancis dalam pertemuan 
dengan Menteri Koordina-
tor Bidang Perekonomian 
Airlangga Hartarto, Selasa 
(13/9), di Kantor Kemenko 
Perekonomian.

“Kunjungan kami ke 
Indonesia kali ini bertujuan 
untuk melakukan studi atau 
kajian terkait Strategi Prancis 
di Kawasan Indo-Pasifi k,” kata 
Senator Temal dilansir dari la-
man Kemenko Perekonomian, 
Rabu (14/9).

Delegasi Senat Prancis 
berkeinginan untuk bertukar 
pandangan mengenai kawasan 
Indo-Pasifik dengan pihak 
Indonesia dengan memper-
timbangkan posisi Indonesia 
sebagai Ketua ASEAN pada 

tahun 2023.
Pihak Prancis juga me-

nyampaikan keingintahuan 
terkait pendekatan yang diam-
bil oleh Indonesia di kawasan 
Indo-Pasifi k serta bagaimana 
strategi untuk menjaga ka-
wasan agar tetap inklusif  dan 
dapat memberikan kesejahtera-
an bagi rakyat.

Menanggapi hal tersebut, 
Airlangga menjelaskan, saat 
ini Indonesia sedang menjabat 
Presidensi pada G20. Terdapat 
4 (empat) pilar penting dari 
Presidensi Indonesia di G20 
yaitu kesehatan global, transisi 
energi, transformasi digital dan 
ketahanan pangan.

Konsep Indo-Pasifi k yang 
dimiliki oleh Prancis memiliki 
kemiripan dengan Indonesia, 
dimana Indonesia memandang 
kawasan tersebut bukan hanya 
dari sisi politik dan keamanan 
semata, namun juga dilihat dari 
sisi ekonomi. Dalam hal ini, 
eksistensi ASEAN memiliki 
peran sangat strategis dalam 
menjaga stabilitas di kawasan 
Indo-Pasifi k.

Disampaikan Airlangga,  
Indonesia baru saja berpa-
tisipasi dalam Indo-Pacific 
Economic Framework (IPEF) 
yang dilaksanakan di Amerika 
Serikat. Poin penting dari 
pertemuan tersebut adalah 
penetapan target untuk meng-
hasilkan solusi konkret bagi 
kawasan dalam beberapa tahun 
ke depan.

“Indonesia juga meminta 
dukungan dari Prancis agar 
perundingan Indonesia – Eu-
ropean Union CEPA (IEU 
– CEPA) dapat dipercepat 
penyelesaiannya. Pada faktanya 
terdapat beberapa isu penting 
yang perlu dibahas secara men-
dalam tapi saya optimis bahwa 
hal tersebut dapat diselesaikan 
dalam waktu yang tidak lama,” 
ujar Airlangga.

Kedua pihak perlu me-
nyadari bahwa ekonomi Indo-
nesia dan Uni Eropa bersifat 
komplementer, sehingga ke-
beradaan perjanjian ekonomi 
komprehensif  seperti IEU – 
CEPA dapat menguntungkan 
kedua pihak. Menjawab per-
mintaan Indonesia tersebut, 
pihak Prancis menyatakan 
dukungan terhadap percepat-

an penyelesaian perundingan 
IEU – CEPA meskipun ter-
dapat beberapa hal yang perlu 
diselesaikan di internal Uni 
Eropa sendiri.

Menanggapi pertanyaan 
pihak Prancis terkait potensi 
kerja sama di sektor transisi 
energi, Airlangga menyampai-
kan beberapa hal di antaranya 
kerja sama untuk membangun 
energi terbarukan di Indo-
nesia. Terdapat rencana oleh 
Pemerintah untuk phasing out 
pembangkit listrik berbasis 
batubara dan menggantinya 
dengan beberapa proyek ener-
gi terbarukan seperti cofir-
ing batubara dengan amonia, 
pembangkit listrik panas bumi, 
floating solar panel, hydro-
power serta pengembangan 
energi nuklir berbasis riset.

Pada kesempatan tersebut 
disampaikan juga potensi ker-
ja sama pada teknologi sistem 
penyimpanan baterai listrik 
untuk mendorong pengem-
bangan energi terbarukan di 
Indonesia.

Pemerintah kembali me-
nekankan komitmen agar 
proses transisi energi yang 
sedang dilakukan harus tetap 

memenuhi unsur berkeadi-
lan dan terjangkau oleh ma-
syarakat, tanpa mengurangi 
kebutuhan energi di dalam 
negeri.

“Indonesia telah memi-
liki regulasi atau perundang-
undangan yang mendukung 
pengembangan energi terba-
rukan, ditambah lagi Indo-
nesia memiliki sumber daya 
alam yang melimpah, seperti 
nikel untuk pengembangan 
sektor ini, di mana Prancis 
merupakan salah satu inves-
tor pengembangan nikel 
utama di Indonesia,” kata 
Airlangga.

Airlangga juga me-
nyampaikan concern pihak 
Indonesia terkait ekspor 
komoditas minyak sawit 
Indonesia ke Prancis.

“Minyak sawit meru-
pakan salah satu komoditas 
unggulan Indonesia yang 
mengedepankan aspek ke-
berlanjutan melalui sertifi -
kasi ISPO sehingga akses 
pasar minyak sawit Indone-
sia ke kawasan Eropa dapat 
terjaga dan terus ditingkat-
kan ke depannya,” ungkap 
Airlangga. ● dro

IDN/ANT

OPERASI PASAR UNTUK MENEKAN INFLASI DI MALANG
Warga membeli barang kebutuhan pokok saat Operasi Pasar di GOR 
Ken Arok, Malang, Malang, Jawa Timur, Rabu (14/9). Pemda Malang 
mengadakan operasi pasar untuk menekan infl asi pasca kenaikan 
Bahan Bakar Minyak (BBM) sekaligus membantu masyarakat dalam 
memperoleh bahan kebutuhan pokok dengan harga terjangkau.

JAKARTA (IM) - PT 
Bank Central Asia Tbk (BCA) 
berharap target pertumbuhan 
kredit dua digit pada tahun ini 
bisa tercapai seiring dengan 
pemulihan ekonomi nasional 
yang masih terus berlanjut.

“Target tahun ini kita 
upgrade. Untuk pertumbu-
han kredit dari 6 persen ke 8 
persen, sekarang dari 8 persen 
ke 10 persen untuk pertum-
buhannya. Mudah-mudahan 
target ini akan kita capai,” kata 
Direktur Keuangan PT Bank 
Central Asia Tbk (BCA) Vera 
Eve Lim dalam Public Expose 
LIVE 2022 di Jakarta, seperti 
dikutip Antara, Rabu (14/9).

Pada paruh pertama 2022, 
total kredit perseroan men-
capai 13,8 persen (yoy) didu-
kung oleh kenaikan berbagai 
aktivitas bisnis sejalan dengan 
pelonggaran pembatasan mo-
bilitas.

Vera menilai upaya peme-
rintah untuk menggenjot 
pemulihan ekonomi nasional 
patut diapresiasi. Dari awal 
tahun saat ekonomi mulai 
terbuka, perseroan pun men-
jadi optimistis yang tercermin 
dari pertumbuhan bisnis BCA 
hingga tengah tahun ini.

“Karena pertumbuhan 
bank itu adalah proxy dari 
ekonomi. Sampai hari ini posisi 
Juni kredit tumbuh 13,8 per-
sen.Tahun ini kalau kita bisa 
tumbuh double digit 10 persen, 
tentu itu suatu kinerja yang luar 
biasa dan itu tidak lepas dari 
dukungan program-program 
pemerintah,” ujar Vera.

Per semester I  2022, 
emiten berkode saham BBCA 
itu berhasil membukukan laba 
bersih sebesar Rp18 triliun 
pada semester I 2022 atau naik 
24,9 persen (yoy).

Dari sisi pendanaan, current 
account saving account (CASA) 
atau dana murah dari tabungan 
dan giro juga naik 17,3 persen 
(yoy) mencapai Rp817,8 triliun 
per Juni 2022, yang berkontri-
busi hingga 81 persen dari total 

Dana Pihak Ketiga (DPK).
Pertumbuhan CASA men-

jadi penopang utama pencapai-
an DPK perseroan yang untuk 
pertama kali menyentuh tong-
gak sejarah Rp1.000 triliun.

Per Juni 2022, total DPK 
tumbuh 12,9 persen (yoy) men-
jadi Rp1.011 triliun, sehingga 
turut mendorong total aset 
BCA naik 11,9 persen (yoy) 
menjadi Rp1.264,5 triliun.

Sementara itu, terkait dam-
pak kenaikan suku bunga 
acuan Bank Indonesia atau 
BI 7-Day Reverse Repo Rate 
sebesar 25 basis poin menjadi 
3,75 persen, Vera mengatakan 
perseroan belum melakukan 
penyesuaian suku bunga kredit.

“Sejauh ini kita belum 
(menaikkan). Mungkin sampai 
dengan akhir tahun mudah-
mudahan kita bisa pertahan-
kan suku bunga kredit yang 
sudah ada.Kita juga berharap 
demand kredit terus bertum-
buh tahun ini seiring dengan 
recovery ekonomi yang terus 
berlanjut,” kata Vera.

Lebih jauh Vera menilai 
jangka waktu pemulihan tiap 
sektor dari dampak pandemi 
Covid-19 berbeda, seiring 
dengan wacana perpanjangan 
masa relaksasi restrukturisasi 
kredit perbankan oleh Otoritas 
Jasa Keuangan (OJK).

“Saya pikir total loan at risk 
kita di 12,3 persen. Jadi, kalau 
ini diperpanjang programnya, 
tentu sangat membantu sektor-
sektor nasabah yang butuh 
waktu lebih panjang untuk 
recovery. Karena tidak semua 
sektor akan recover di waktu 
yang sama,” ujar Vera.

Pada pekan lalu, OJK 
membuka opsi perpanjangan 
relaksasi restrukturisasi kredit 
perbankan bagi debitur yang 
terdampak Covid-19 namun 
dengan mempertimbangkan 
tingkat pemulihan per sektor 
dan wilayahnya, alias tidak 
semua sektor akan mendapat-
kan manfaat kebijakan relak-
sasi tersebut. ● hen

BCA Harapkan Target Pertumbuhan 
Kredit Dua Digit Tercapai


